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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat layanan Posyandu di Desa Gondang melalui
penerapan teknologi deteksi dini anemia. Keterbatasan akses pemeriksaan kesehatan menyebabkan anemia belum
terdeteksi secara optimal, terutama pada ibu hamil dan kelompok rentan. Metode pelaksanaan meliputi alih teknologi,
pendampingan partisipatif kepada kader Posyandu, serta pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan langsung kepada
masyarakat. Kegiatan ini melibatkan sekitar 137 peserta yang terdiri dari ibu hamil, lansia, dan masyarakat usia
produktif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kader Posyandu mampu melakukan skrining anemia secara mandiri,
serta masyarakat memperoleh akses pemeriksaan kesehatan yang lebih mudah dan meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya deteksi dini anemia. Simpulan kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi kesehatan yang tepat
guna efektif dalam meningkatkan kualitas layanan Posyandu dan mendukung keberlanjutan pelayanan kesehatan
berbasis masyarakat.

Kata Kunci: deteksi dini anemia, Posyandu, teknologi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, kesehatan masyarakat.

Abstract

This community service activity aims to strengthen Posyandu services in Desa Gondang through the application of
early anemia detection technology. Limited access to health examinations has caused anemia to be underdiagnosed
in rural communities, especially among pregnant women and vulnerable groups. The implementation method involved
technology transfer, participatory assistance for Posyandu cadres, and direct health service activities involving the
community. Approximately 137 participants consisting of pregnant women, elderly individuals, and productive-age
community members were involved. The results show that Posyandu cadres were able to independently conduct early
anemia screening, while the community gained easier access to health examinations and increased health awareness.
The activity concludes that the application of appropriate health technology at the community level is effective in
improving service quality and supporting sustainable community-based health services.

Keywords: early anemia detection, Posyandu, health technology, community empowerment, public health

1. PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang banyak ditemukan di berbagai
negara berkembang, termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa anemia merupakan
kondisi yang berdampak langsung terhadap kualitas kesehatan, produktivitas, serta meningkatkan risiko komplikasi
pada ibu hamil dan anak apabila tidak ditangani sejak dini (World Health Organization, 2025). Anemia pada ibu hamil
dapat menyebabkan risiko kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, hingga meningkatkan angka kematian ibu
dan bayi. Sementara itu, anemia pada balita berpengaruh terhadap gangguan tumbuh kembang, penurunan daya tahan
tubuh, dan keterlambatan perkembangan kognitif.

Di Indonesia, anemia masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi, terutama pada kelompok ibu hamil
dan masyarakat di wilayah perdesaan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan bahwa keterbatasan
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akses layanan kesehatan primer dan rendahnya pemeriksaan kesehatan rutin menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan deteksi anemia belum optimal (Survei Kesehatan Indonesia & BKPK Kemenkes, 2023). UNICEF
Indonesia (2020) juga menegaskan bahwa permasalahan gizi ibu dan anak masih menjadi tantangan utama dalam
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di wilayah dengan keterbatasan fasilitas
kesehatan.

Desa Gondang, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri merupakan salah satu wilayah yang masih
menghadapi permasalahan anemia pada ibu hamil dan balita. Berdasarkan hasil observasi awal dan data Puskesmas
setempat, pemeriksaan hemoglobin belum dilakukan secara rutin dan masih bergantung pada layanan Puskesmas.
Kondisi ini menyebabkan deteksi dini anemia belum menjangkau seluruh masyarakat secara optimal. Selain itu,
Posyandu sebagai layanan kesehatan berbasis masyarakat belum memiliki alat diagnostik yang memadai untuk
melakukan pemeriksaan secara mandiri.

Perkembangan teknologi kesehatan memberikan peluang dalam penguatan layanan kesehatan berbasis
komunitas melalui penggunaan alat diagnostik portabel. Teknologi deteksi anemia non-invasif dan berbasis digital
dinilai lebih praktis, cepat, dan mudah digunakan pada layanan kesehatan primer. Penelitian (Hasan et al., 2019)
menunjukkan bahwa teknologi pengukuran hemoglobin non-invasif berbasis pengolahan citra mampu memberikan
hasil yang efektif untuk skrining anemia awal. Selain itu, penelitian (Aprillia;, 2022) menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi berbasis Internet of Things (IoT) pada alat deteksi hemoglobin dapat mendukung monitoring kesehatan
masyarakat secara lebih efisien dan terintegrasi.

Penguatan layanan Posyandu melalui pemanfaatan teknologi juga telah banyak dikembangkan dalam kegiatan
pengabdian dan penelitian sebelumnya. (Aprilya & Yulef Dian, 2025) menyatakan bahwa integrasi teknologi digital
dalam pelayanan Posyandu mampu meningkatkan efektivitas layanan kesehatan primer dan mendukung pencatatan
kesehatan berbasis data. Penelitian (Wahyu Ramadhan et al., 2024) juga menunjukkan bahwa penerapan IoT dalam
monitoring kesehatan ibu dan anak dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat secara
berkelanjutan. Sementara itu, (Susanto et al., 2025) menjelaskan bahwa program deteksi dini anemia di wilayah
pedesaan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan dan intervensi gizi
berbasis hasil pemeriksaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penerapan teknologi diagnostik portabel yang mudah digunakan dan
sesuai dengan kebutuhan Posyandu untuk mendukung deteksi dini anemia secara mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui penerapan teknologi deteksi dini anemia berbasis komunitas
yang disertai pelatihan dan pendampingan kader Posyandu. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas
Posyandu, memperluas akses pemeriksaan kesehatan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya deteksi dini anemia.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas Posyandu Desa Gondang dalam melakukan
deteksi dini anemia melalui pemanfaatan teknologi diagnostik portabel, meningkatkan keterampilan kader dalam
penggunaan teknologi kesehatan, serta meningkatkan akses dan kesadaran masyarakat terhadap pemeriksaan
kesehatan secara rutin.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui kegiatan
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi program. Pendekatan ini bertujuan agar kader
Posyandu dan masyarakat dapat terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan sehingga program dapat berjalan secara
berkelanjutan.
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Deteksi Dini Anemia Berbasis Teknologi di Posyandu Desa Gondang
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat

Tahap pertama adalah sosialisasi program kepada perangkat desa, kader Posyandu, ibu hamil, dan masyarakat
sasaran melalui forum desa dan kegiatan Posyandu. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai
pentingnya deteksi dini anemia, manfaat teknologi yang digunakan, serta mekanisme pelaksanaan program. Kegiatan
ini bertujuan membangun dukungan dan partisipasi masyarakat terhadap program pengabdian.

Tahap kedua adalah pelatihan kader dan mitra melalui demonstrasi penggunaan alat deteksi dini anemia berbasis
hemoglobin meter digital. Materi pelatihan meliputi teknik pemeriksaan hemoglobin, interpretasi hasil pemeriksaan,
edukasi gizi berbasis hasil pemeriksaan, penggunaan aplikasi monitoring kesehatan berbasis Android, serta penerapan
SOP pemeriksaan dan pencatatan data. Pelatihan dilakukan secara langsung menggunakan modul cetak dan video
tutorial, serta dievaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi kader.

Tahap ketiga adalah penerapan teknologi di lapangan melalui kegiatan Posyandu. Kader melakukan pemeriksaan
hemoglobin menggunakan alat diagnostik portabel kepada ibu hamil, balita, lansia, dan masyarakat usia produktif.
Hasil pemeriksaan dicatat ke dalam sistem monitoring kesehatan dan digunakan sebagai dasar edukasi gizi serta
rekomendasi tindak lanjut kesehatan. Implementasi dilakukan secara bertahap di Posyandu Desa Gondang dengan
melibatkan sekitar 137 peserta pemeriksaan kesehatan.

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi. Tim pengabdian melakukan supervisi teknis, monitoring
penggunaan alat dan aplikasi, konsultasi berkala terkait kendala lapangan, serta evaluasi capaian program melalui
indikator kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara, serta monitoring
jumlah pemeriksaan, jumlah kader terlatih, dan efektivitas penggunaan teknologi.

Tahap kelima adalah keberlanjutan program melalui penyerahan alat diagnostik dan aplikasi monitoring kepada
Posyandu sebagai aset desa. Selain itu, disusun SOP dan modul pelatihan sebagai panduan penggunaan teknologi
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secara mandiri dan berkelanjutan. Program juga diarahkan untuk terintegrasi dengan sistem pelaporan desa dan
Puskesmas agar dapat mendukung pelayanan kesehatan masyarakat secara berkesinambungan.

3. HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gondang telah dilaksanakan melalui penerapan teknologi
deteksi dini anemia pada kegiatan Posyandu. Program melibatkan sekitar 137 peserta yang terdiri dari ibu hamil,
lansia, dan masyarakat usia produktif. Kegiatan meliputi pemeriksaan kesehatan, pelatihan kader Posyandu, edukasi
gizi, serta pendampingan penggunaan teknologi deteksi dini anemia.

Secara kuantitatif, kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas layanan Posyandu melalui tersedianya alat
deteksi dini anemia dan meningkatnya kemampuan kader dalam melakukan pemeriksaan secara mandiri. Seluruh
kader Posyandu yang mengikuti pelatihan mampu mengoperasikan alat dan melakukan pencatatan hasil pemeriksaan
secara mandiri setelah dilakukan pendampingan. Selain itu, kegiatan berhasil menghimpun data awal hasil
pemeriksaan hemoglobin masyarakat sebagai dasar edukasi kesehatan dan tindak lanjut layanan.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian

No Indikator Capaian Hasil

1 Jumlah peserta pemeriksaan kesehatan 137 peserta

2 Kader Posyandu yang mengikuti pelatihan 100% kader aktif

3 Alat deteksi dini anemia Tersedia dan digunakan

4 Pelaksanaan pemeriksaan Hb Berjalan pada kegiatan Posyandu
5 Edukasi kesehatan dan gizi Terlaksana

6 Data hasil pemeriksaan kesehatan Tersusun

Secara kualitatif, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan pemeriksaan kesehatan. Hal ini
terlihat dari tingginya partisipasi masyarakat dalam pemeriksaan dan diskusi kesehatan selama kegiatan berlangsung.
Kader Posyandu juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi kesehatan sebagai
bagian dari layanan Posyandu.

Gambar 2. Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan di Posyandu Desa Gondang
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Penerapan teknologi diagnostik portabel terbukti membantu meningkatkan akses masyarakat terhadap deteksi
dini anemia, khususnya bagi kelompok yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses layanan kesehatan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Hasan et al., 2019) yang menyatakan bahwa teknologi deteksi hemoglobin non-invasif
mampu mendukung pemeriksaan kesehatan secara lebih praktis dan efisien. Selain itu, penelitian Nugroho dan Lestari
(2022) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam layanan Posyandu dapat meningkatkan efektivitas pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat.

Kegiatan edukasi kesehatan berbasis hasil pemeriksaan juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai anemia dan pentingnya pola hidup sehat. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Susanto et al., 2025) yang menjelaskan bahwa edukasi berbasis hasil pemeriksaan kesehatan lebih efektif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat dibandingkan edukasi umum.

Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Alat Deteksi Dini Anemia kepada Kader Posyandu

Dari sisi keberlanjutan, program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas Posyandu
melalui pemanfaatan teknologi kesehatan yang dapat digunakan secara mandiri oleh kader. Selain itu, tersedianya data
hasil pemeriksaan kesehatan menjadi dasar dalam mendukung monitoring kesehatan masyarakat dan perencanaan
intervensi kesehatan di tingkat desa. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek berupa layanan pemeriksaan kesehatan, tetapi juga mendukung penguatan sistem layanan kesehatan
berbasis komunitas secara berkelanjutan.

Hasil konkret dari pelaksanaan kegiatan Posyandu adalah diperolehnya data awal kadar hemoglobin (Hb)
masyarakat Desa Gondang. Dari total peserta yang mengikuti pemeriksaan, teridentifikasi sebanyak 137 orang dengan
kadar Hb sebesar 14.33 g/dL. Data ini menjadi informasi awal yang sangat penting untuk mengidentifikasi potensi
risiko anemia pada Masyarakat (pada Tabel 2).

Tabel 2. Data hasil pemeriksaan anemia

No Kriteria Jumlah Rerata Kadar Hb
1 Jenis Kelamin:
L 19 15,9
P 118 14,14
2 Usia
27-35 19 13,3
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No Kriteria Jumlah Rerata Kadar Hb
36-55 70 14,8
>55 48 11,8
3 Ibu Hamil 5 14,1

Data hasil pemeriksaan tersebut menjadi dasar bagi kader dan mitra dalam melakukan tindak lanjut berupa
edukasi kesehatan dan gizi, serta rujukan ke fasilitas kesehatan apabila diperlukan. Selain itu, ketersediaan data ini
menunjukkan adanya peningkatan kualitas pencatatan dan dokumentasi kesehatan masyarakat di tingkat Posyandu.

Selain itu didapatkan juga besar kadar HB salah satu dari 5 ibu hamil sebesar 11 g/dL yang mana itu hal tersebut
merupakan batas bawah dari nilai Hb normal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gondang berhasil meningkatkan kapasitas layanan Posyandu
melalui penerapan teknologi deteksi dini anemia berbasis diagnostik portabel. Program yang dilaksanakan melalui
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta pendampingan mampu meningkatkan keterampilan kader Posyandu
dalam melakukan pemeriksaan kesehatan secara mandiri dan mendukung pelaksanaan skrining anemia pada
masyarakat. Selain itu, masyarakat memperoleh akses pemeriksaan kesehatan yang lebih mudah serta peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya deteksi dini anemia dan edukasi gizi berbasis hasil pemeriksaan. Hasil konkret dari
kegiatan ini adalah diperolehnya data awal kadar hemoglobin (Hb) masyarakat Desa Gondang. Dari total peserta
pemeriksaan, sebanyak 137 orang memiliki rerata kadar Hb sebesar 14,33 g/dL. Berdasarkan hasil pemeriksaan, rerata
kadar Hb laki-laki sebesar 15,9 g/dL dan perempuan sebesar 14,14 g/dL. Pada kelompok usia 27—35 tahun diperoleh
rerata Hb sebesar 13,3 g/dL, usia 3655 tahun sebesar 14,8 g/dL, dan usia di atas 55 tahun sebesar 11,8 g/dL. Selain
itu, pemeriksaan terhadap 5 ibu hamil menunjukkan rerata kadar Hb sebesar 14,1 g/dL, dengan salah satu ibu hamil
memiliki kadar Hb sebesar 11 g/dL yang merupakan batas bawah nilai Hb normal. Data hasil pemeriksaan tersebut
menjadi dasar dalam pemberian edukasi kesehatan, intervensi gizi, serta rujukan ke fasilitas kesehatan apabila
diperlukan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknologi kesehatan tepat guna di tingkat Posyandu efektif
dalam mendukung layanan kesehatan berbasis komunitas dan meningkatkan kualitas pencatatan kesehatan
masyarakat. Dengan tersedianya alat diagnostik, data hasil pemeriksaan, serta peningkatan kapasitas kader, program
ini memiliki potensi keberlanjutan dan dapat menjadi model penguatan layanan kesehatan masyarakat di wilayah
perdesaan.
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